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Abstrak :    Tujuan penelitian ini secara umum utuk peningkatkan hasil 
belajar siswa  dengan menggunakan media nyata dalam pembelajaran 
IPA di kelas II SDN 11 Munggu. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriftif. pelaksanaan penelitian dilakukan secara kolaboratif antara 
peneliti dan guru. Refleksi dilakukan pada setiap akhir pembelajaran atau 
pertemuan pada setiap siklus. data penelitian ini berupa data hasil 
observasi pada setiap peserta didik. Intrument utama penelitian ini  
adalah peneliti sendiri yang bertindak sebagai pengumpulan data dengan 
menggunakan intrument observasi, LKS. Guru melaksanakan 
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa dengan melihat 
persentase ketuntasan nilai peserta didik, menggunakan media nyata 
dapat dikatakan berhasil. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
disarankan kepada guru hendaknya menyiapkan media-media 
pembelajaran agar pembelajaran lebih mudah dipahami oleh peserta 
didik. Dan disarankan agar guru memperhatikan waktu dalam setiap 
pembelajaran berlangsung agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 
Kata Kunci : Media Nyata, Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Abstract: The aim of this study is generally to improve student learning 
outcomes by using real media in science teaching in class II SDN 11 
Munggu. The method used is descriptive method. implementation of 
research conducted collaboratively between researchers and teachers. 
Reflection is done at the end of each lesson or meeting on each cycle. 
This research data is data result of observation on each learner. The main 
Intrument this study is the researchers themselves who act as data 
collection using observation intrument, LKS. Teachers carry out learning 
and improving student learning outcomes by looking at the percentage of 
the thoroughness of the value of learners, using real media can be said to 
be successful. Based on the results of these studies suggested to the 
teacher should prepare instructional media for learning more easily 
understood by learners. And suggested that teachers pay attention to time 
in each learning takes place so that the learning objectives can be 
achieved. 
 




eiring dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) pada 
umumnya, ilmu pengetahuan atau teknologi memegang peranan penting 
mengingat bidang itu mempengaruhi perkembangan disegala aspek kehidupan 
untuk itu penguasaan, pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu 
ditingkatkan sesuai dengan ketentuan masa kini dan masa depan. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa 
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisir, tentang alam sekitar yang 
diperoleh dari pengalaman melalui seragkaian proses ilmiah. Sehingga siswa 
dapat belajar mandiri untuk mencapai hasil optimal. Kemampuan siswa dalam 
menggunakan metode ilmiah perlu dikembangkan untuk memecahkan masalah-
masalah.  
Pada lembaga pendidikan formal guru merupakan salah satu unsur yang 
bertanggung jawab atas peningkatan dan penyempurnaan sistem pendidikan. 
Maka dari itu, seorang guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan belajar mengajar akan berhasil 
apabila ada peningkatan hasil belajar  pada anak didik sesuai tujuan yang ingin 
dicapai. 
Berdasarkan pengalaman yang peneliti hadapi di kelas II SDN 11 
Munggu, pokok permasalahan yang timbul dirasakan oleh peneliti dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah bagaimana Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa karena pada pembelajaran sebelumnya guru hanya menggunakan 
metode ceramah, sehingga siswa cepat bosan sehingga hasil belajar siswa Ilmu 
Pengetahuan Alam menjadi rendah.hal itu di tambah siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami pelajaran yang diasampaikan guru sehingga berdampak pada 
rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Usman Samatowa (2011:2-3) berpendapat IPA adalah pengetahuan yang 
rasional dan o Pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari segi produk, proses dan 
dari segi pengembangan sikap. Artinya, pembelajaran IPA memiliki dimensi 
proses,dimansi hasil (produk), dan dimensi pengenbangan sikap ilmiah. Sri 
Sulistyorini (2006:09) 
IPA sebagai produk  (a) IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya 
para perintis IPA terdadulu dan umumnya telah tersusun sacara lengkap dan 
sistematis dalam bentuk buku teks.(b)IPA sebagai proses Yang dimaksud dengan 
“proses” disini adalah proses mendapatkan IPA.kita mengetahui bahwa disusun 
dandiperoleh melalui metode ilmiah.(c) IPA sebagai pengembangan sikap 
Didalam bukuini, makna “sikap” padaa pengajaran IPA SD/MI dibatasi 
pengertiannya pada sikap “sikap ilmiah terhadap alam sekitar”. 
Menurut Usman Samatowa (2011:2) IPA di SD hendak nya membuka 
kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu anak didik secara alamiah.hal ini 
membantu mereka mengembangan kemampuan bertanya dan mencari jawaban 
atas berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmia. 
Fungsi Mata Pelajaran IPA dalam Depdiknas (2004) 
adalah(a)Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan yang Maha 
Esa.(b)Mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah.(c)Mempersiapkan 




IPA untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
Menurut Surnayo Kartadinata, dkk.(1998:57) Menyatakan belajar adalah 
proses perubahan pengetahuan atau perilaku sebagai hasil pengalaman. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar 
yang diambil oleh siswa sebagai anak didik.  
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam intreraksi dengan lingkungannya. Slameto 
(2013:2) perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat 
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. 
Belajar akan berjalan dengan baik apabila disertai dengan tujuan 
belajar,karena belajar itu merupakan suatu aktivitas yang dapat membawa 
perubahan tingkah laku bagi peserta didik.  
Menurut Dimyati dan Mujiono (3013:236), Guru adalah pendidik yang 
membelajarkan siswa. Dalam usaha pembelajaran siswa, maka guru melakukan, 
pengorganisasian belajar, penyajian bahan belajar dengan pendekatan 
pembelajaran tertentu. Dipandang dari segi siswa maka Guru dengan usaha 
pembelajaran tersebut merupakan faktor Ektern dari belajar. 
Proses belajar merupakan hal yang kompleks. Siswalah yang menentukan 
terjadi atau tidak terjadi belajar. Untuk bertidak belajar siswa menghadapi 
masalah-masalah secara intern. 
Wina Sanjaya, (2006:50-54) menyatakan bahwa Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi proses sistem pembelajar diantara nyafaktor Guru, faktor 
Siswa, sarana, alat dan media, serta faktor lingkungan.  
Menurut Slameto (2013:54) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya,tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja,yaitu faktor 
interen dan faktor eksteren. Factor interen adalah faktor yang ada dalam individu 
yang sedang belajar,sedangkan faktor eksteren adalah faktor yang ada di luar 
individu.(a)Faktor InterenDidalam pembicaraan faktor interen ini,akan dibahas 
menjadi tiga factor,yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor 
kelelahan.(b)Faktor kesehatan,Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan 
beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit.(1)Faktor Psikologis Sekurang-
kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar. faktor-faktor itu adalah: intiligensi, perhatian, 
minat,bakat,motif,kematangan dan kelelahan.(2)Faktor kelelahan, Kelelahan pada 
seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetepi dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yauitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis), Kelelahan 
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecendrungan untuk 
membaringkan tubuh, Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan  
kebosanan,sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
(b)Faktor Eksteren. Faktor eksteren yang mempengaruhi terhadap belajar,dapat 
dikelompokan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan 
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faktor masyarakat.(1)Faktor keluarga, Siswa yang  belajar akan menerima 
pengaruh dari keluarga: cara orang tua mendidik, suasana rumah tangga dan 
keadaan ekonomi.(2)Faktor sekolah, Faktor sekolah adalah yang mempengaruhi 
belajar ini mencakup: metode belajar,kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah ,pelajarn dan waktu sekolah, standar 
belajar,keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.(3) Faktor masyarakat , 
Masyarakat merupakan factor eksteran yang juga mempengaruhi belajar siswa. 
Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat seperti kegiatan 
siswa dalam masyarakat,media masa,teman bergaul,dan bentuk kehidupan 
masyarakat. 
Program pembelajaran merupakan hal yang komlpeks. Kekompleksan itu 
tergantung dari,(i) kontruksi kurikulum dan pemberlakuan kurikulum sekolah,(ii) 
tugas guru menyusun,meluksanakan,dan mengevaluasi program pembelajaran; 
dalam pelaksanaan pembelajaran guru memilih media dan sumber belajar,serta 
strategi mengajar yang sesuai dengan kurikulum,(iii) peran siswa dalam proses 
belajar sesuai kurikulum yang berlaku.   Dimyati dan  Mudjiono (2013:254).  
Menurut Surnayo Kartadinata, dkk (1998:73-76) ada beberapa upaya yang 
dapat dilakukan dalam menetukan masalah-masalah belajar yaitu(a) Mengajarkan 
perbaikan.(b) Kegiatan pengayaan.(c) Peningkatan motivasi belajar.(d) 
Meningkatkan keterampilan belajar.(e) Pengembangan sikap dan kebiasaan 
belajar yang baik. 
Zainal Aqib (2013:50) menyatakan(a) Media : perantara, pengantar.(b) 
Media pembelajaran: segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pelajar (siswa).(c) Makna 
media pembelajaran lebih luas dari: alat peraga, alat bantu mengajar, media audio 
visual.  
Basuki Wibawa, Farida Mukti (1991:25-55) menyatakan ada beberapa 
jenis media yaitu: (a) Media Audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari 
sumber kepenerima pesan. Contoh nya, Radio, Tape recorder dan pita Audio.(b) 
Media Visual,di bedakan menjadi dua yaitu (1) media visual diam (2) media 
visual gerak.(c) Media Grafis merupakan media pengajaran yang paling mudah 
diterima  dan banyak digunakan.(d) Media Audio Visualdengan karakteristikyang 
lebih lengkap,media Audio Visual memiliki kemampuan untuk dapat mengatasi 
kekurangan dari media audio atau media visual semata.(e) Media Serbaneka 
banyak potensi di suatu daerah , di sekitar sekolah atau dilokasi lain atau 
dimasyarakat yang dapat dimampaatkan sebagai media pengajaran.  
Ada beberapa langkah-langkah dalam melaksanakan penggunaan media 
nyata dalam pengajaran yang perlu di ikuti(a) Persiapan, langkah ini dilakukan 
sebelum menggunakan media. sebelum pembahasan dilaksanakan guru perlu 
mempersiapkan diri dengan mengumpulkan informasi dari sumber (buku 
pelajaran) yang akan digunakan untuk mempersiapkan siswa supaya mereka dapa 
mengikuti penjelasan tentang hewan dan tumbuhan dengan baik. Menjelaskan 
kepada siswa tentang apa saja yang perlu disediakan. Meletakkan posisi hewan 
dan tumbuhan yang telah dipersiapkan dengan baik agar terlihat jelas oleh 
siswa.(b) Pelaksanaan, siswa berada pada tempat duduknya masing-masing 
sehingga tidak mengganggu guru dalam melakukan penjelaskan, siswa 
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mengerajkan tugas sesuai dengan penjelsan yang guru lakukan.(c) Tindak lanjut, 
setelah selesai dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan: (i)mendiskusikan materi 
ajar,(ii)latihan, (iii) pengayaan.(d) Penutup, guru menutup pelajaran dan 
memberikan perkejaan rumah (PR). 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriftif. Kuntoro (2005:105) menambahkan metode deskriftif adalah metode 
penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas 
mungkin tanpa ada perlakuan tehadap objek yang diteliti. Menurut Wina Sanjaya 
(2006:145) metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusuntercapai secara optimal. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research), sering disingkat dengan PTK. Kasihani Kasbolah 
E.S. (1997:03) menyatakan penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis 
penelitian yang dapat dilakukan oleh guru atau pengajar sebagai praktisi dan 
pengelola program pendidikan. 
Kegiatan penelitan bersifat kolaboratif  antara guru/kepala sekolah, peneliti 
dan siswa. Kegiatan yang bersifat kolaboratif mengandung pengertian bahwa 
masing – masing individu yang terlibat dalam penelitian mempunyai tugas, 
tanggung jawab dan kepentingan yang berbeda tetapi tujuannya sama yaitu 
memecahkan masalah untuk peningkatan kualitas pembelajaran/ manajemen 
sekolah. Dalam hal ini,guru/ kepala sekolah mempunyai kepentingan untuk 
meningkatkan kemampuan mengajar, peneliti bertujuan mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Penelitian tindakan kolaboratif sering dilakukan pada mata pelajaran 
yang diampu oleh beberapa orang guru. Dalam pelaksanaan penelitian,  salah satu 
guru bertindak sebagai perancang dan pelaksanaan tindakan sedangkan guru lain 
sebagai pengamat pelaksanaan tindakan. Apabila kegiatan penelitian merupakan 
bentuk kerjasama degan pihak lain, guru/ kepala sekolah bertindak sebagai 
pelaksanaan tindakan yang dirancang oleh peneliti dan perubahan perilaku subjek 
yang diteliti dapat diamati oleh tenaga peneliti. Hasil penelitian dapat digunakan 
bersama-sama oleh guru dan penelitian. 
Rancangan penelitian dibuat dengan tujuan agar pelaksanaan penelitian 
dapat dijalankan dengan baik, benar dan lancar. Berikut siklus yang berisi 
tahapan-tahapan  perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Penelitian ini akan di laksanakan di kelas II  Sekolah Dasar Negeri 11 
Munggu Kecamatan Ngabang, Kabupaten Landak, pada tahun ajaran 2015/ 2015, 
khususnya mengenai peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menerapkan media nyata pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Siswa kelas II SD yang berjumlah 20 Siswa, yang terdiri dari 10 siswa 
perempuan, dan 10 Siswa laki – laki, Guru sebagai peneliti. 
Sesuai dengan masalah pada penelitan ini, maka jenis data yang terkumpul 
akan di analisis peningkatan hasil menggunakan Media Nyata  pada pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas II Sekolah Dasar Negeri 11 Munggu Kecamatan 
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Ngabang Kabupaten Landak. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah:(a) Teknik observasi langsung, yakni cara pengumpulan data 
yang dilakukan oleh peneliti saat penelitian tindakan kelas berlangsung dalam 
proses pembelajaran.(b) Teknik dokumentar. 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah:(a) Lembar observasi guru 
yaitu IPKG I untuk mengetahui kemampuan guru membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan IPKG II untuk mengetahui kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran.(b) Daftar nilai siswa untuk melihat kemampuan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran. 
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media nyata dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan  melihat 
persentase ketuntasan sebagai berikut: 
          Jumlah siswa yang tuntas 
Ketuntasan   =  X 100 % 
Jumlah siswa 
          Jumlah nilai 
Rata-rata nilai =  X 100 % 
Jumlah siswa  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa  kelas II SDN 11 
Munggu Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak.  yang berjumlah 20 orang 
siswa yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 10 orang perempuan dengan 
kemampuan menerima menerima pelajaran dan latar belakang keluarga yang 
berbeda-beda.hasil penelitian ini akan di uraikan dalam tahapan siklus-siklus, 
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya oleh peneliti. 
 Pelaksanaan penelitian tidakan kelas (PTK) pada kelas II SDN 11 Munggu 
kecamatan ngabang kab Landak dalam pembelajaran IPA, khususnya dalam 
peningkatan hasil belajar siswa dalam menggunakan media nyata tentang hewan 
dan tumbuhan dilatar belakangi oleh beberapa hal. Salah satu nya adalah 
rendahnya kemampuan peserta siswa dalam menggunakan media nyata dalam 
materi tersebut karena siswa tidak memahami langkah-langkah dalam 
menggunakan media nyata. Hal ini peneliti sadari sendiri karena peneliti 
merupakan guru di kelas tersebut dan sangat mengenal siswa tersebut. Hal ini 




 Setelah melakukan observasi awal pada tanggal 07 september 2015 
terhadap hasil belajar siswa  dalam pembelajaran IPA hasil penelitian dapat dilihat 










Hasil belajar siswa 
No  Nama  Siklus I Siklus II 








1 Titin  80 60 80 80 
2  Cinta 40 20 80 100 
3 Sellin 60 60 80 100 
4 Kasih 60 40 80 100 
5 Nela cahaya 60 80 80 100 
6 Rama  100 60 80 100 
7 Marvel  40 50 80 100 
8 Rangga  100 100 100 100 
9 Dwi  50 60 100 100 
10 Jamilah  20 80 80 100 
11 Syentia  20 40 80 100 
12 Nazwa  60 40 80 100 
13 Adityama  40 100 80 100 
14 Mizan  60 60 80 100 
15 Ronal  40 40 80 100 
16 Erik  50 40 100 100 
17 Dika  50 40 80 100 
18 Marfil  60 40 60 100 
19 Andre K 40 50 100 100 
20 Dela  40 50 80 100 
 Jumlah  1070 1110 1660 1940 
 Rata-rata 53.50 55.50 83.00 93.00 
 KKM 60 60 60 60 
 
 Pelaksanaan siklus II pada pembelajaran IPA menggunakan Media Nyata 
di kelas II SDN 11 Munggu 21 September 2015. Pelaksanaan dilakukan oleh 
peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran 
berlangsung. 
Berdasrkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru merencanakan yang 
dilakukan sebanyak 2 siklus dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 11 
Munggu. Diperoleh hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. 
Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 2 berikut: 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran IPA 
Aspek yang di 
amati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 
 Pertemuan 
1 
Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Skor total 13.0 12.2 15.0 16.2 
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Skor rata-rata 2.6 2.4 3.0 3.2 
 
Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan kemampuan guru merncanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus 1 pertemuan 
I dengan nilai skor rata-rata 2.6 menurun menjadi 2.4  pada siklus I pertemuan II, 
siklus II pertemuan I skor rata-rata 3.0 meningkat menjadi 3.2 pada siklus II 
pertemuan II. kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada siklus I 
dan II di karegorikan baik. 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru malaksanakan 
pembelajaran IPA di kelas II SDN 11 Munggu. Diperoleh hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melaluai tabel 
3 berikut: 
Tabel 3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran IPA 
Aspek yang di 
amati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
 Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Skor total 11.6 11.8 14,4 15.5 
Skor rata-
rata 
2.9 2.95 3.5 3.8 
 
Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan kemampuan guru merncanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus 1 pertemuan 
1 yaitu dengan nilai skor rata-rata 2.9 meningkat menjadi 2.95  pada siklus I 
pertemuan II, pada siklus II pertemuan I skor rata-rata3.5 meningkat menjadi 3.8 
pada siklus II  pertemuan II  kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
pada siklus I dan II di karegorikan baik. 
  Berdasarkan hasil penelitian menggunakan media nyata dalam 
peningkatan hasil belajar siswa dilakukan sebanyak 2 siklus dalam pembelajaran 
IPA di kelas II SDN 11 Munggu.hasil penelitian tersebut dapa dilihat melalui 
tabel 4 berikut: 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
Indikator hasil 
belajar 
Siklus I Siklus II 
 Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
 hasil belajar 53.50 55.50 83.00 93.00 
Rata-rata 54.00  88.00  
 
Berdasarkan tabel 4 terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam 2 siklus, standar 
penilaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam Pembelajaran IPA SDN 11 
Munggu adalah 60 (enam puluh).dalam setiap siklus yang dilakukan hasil belajar 
mengalami peningkatan.namun pada siklus I pertemuan I dan II masih banyak 
siswa yang belum mencapai standar kreteria ketuntasan minimal (KKM). Pada 
siklus II pertemuan I da II hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang cukup 
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baik dari siklus sebelum nya dan telah mencapai standar kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebanyak 2 siklus terhadap 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. Observasi hasil belajar 
berikut ini paparan hasil pengamatan. Hasil pengamatan pembelajaran pada siklus 
I belum semua aspek yang diamati mendapatkan hasil yang baik, beberapa 
kekurangan yang dilakukan peneliti seperti kekurangan kesesuai materi dengan 
tujuan pembelajaran, kurangnya kesesuai teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, pada siklus II aspek yang diamati mengalami peningkatan sehingga 
kekurangan pada siklus I dapat teratasi dengan baik, hal ini dapat terlihat dari 
hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran semangkan meningkat 
namun ada beberapa aspek yang perlu untuk ditingkatkan. 
ter jadi peningkatan kemampuan merncanakan pembelajaran pada setiap 
siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I pertemuan I dengan skor rata-rata 
2.6 dan pertemuan II skor rata-rata 2.4 mengalami penurunan. Pada siklus II 
pertemuan I skor rata-rata 3.0 dan pertemuan II skor rata-rata 3.2.skor rata-rata 
kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran pada siklusI dan siklus II 
dikategorikan baik. Menggunakan media nyata berdampak terhadap peningkatan 
hasil belajar yang telah mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM), 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal. Skor rata-
rata kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada siklus I dan ke 
siklusII masuk kategori baik sekali (0.40).didalam pelaksanaan juga terjadi 
peningkatan selisih dari siklus I ke siklus  II (0.8).sedangkan peningkatan hasil 
belajar dari siklus I rata-rata hasil belajar 53.50 dan rata-rata hasil belajar 83.00 
siklus II.dengan demikian perolehan hasil belajar pada setiap sikusnya mengalami 
peningkatan yang baik dan telah mencapai standar kriteria ketuntasan minimal, 
dengan demikian menggunakan media nyata dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada SDN 11 Munggu. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan sebagai berikut. Dalam pembelajaran hendaknya guru dapat 
menggunakan media dalam setiap melaksanakan pembelajaran.guru hendaknya 
mengurangi metode ceramah. Dalam pemilihan media pembelajaran guru 
hendaknya melibatkan siswa secara aktif 
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